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INTISARI

Latar Belakang: Data dari International Diabetes Federation menunjukan jumlah penderita diabetes dunia tahun 2021 mencapai 537 juta. Indonesia peringkat kelima negara dengan jumlah diabetes terbanyak 19,5 juta penderita di tahun 2021. Data dinas Kesehatan Barito Utara penyakit Diabetes Mellitus tipe II meningkat semakin tahun, tahun 2022 berjumlah 1759 orang dan tahun 2023 berjumlah 1987 orang, di Puskesmas Tumpung Laung tahun 2022 berjumlah 129 orang dan pada tahun 2023 meningkat menjadi 140 orang.
Tujuan: Melakukan asuhan keperawatan pada penderita Diabetes Mellitus Tipe II Ny. D dengan masalah keperawatan ketidakstabilan glukosa darah di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tumpung Laung.
Metode: yang digunakan yaitu dengan pendekatan proses asuhan keperawatan dari pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi keperawatan. 
Hasil: Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada pasien diabetes mellitus dengan melakukan implementasi aktivitas fisik jalan kaki selama 30 menit, manajemen diet dan rutin minum obat menunjukkan bahwa ketidakstabilan glukosa darah pada Ny. D mengalami penurunan dari kadar gula darah sewaktu 295mg/dL menjadi 225 mg/dL. 
Kesimpulan: Didapatkan bahwa aktivitas fisik jalan kaki selama 30 menit, manajemen diet dan rutin minum obat berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus.

Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Ketidakstabilan Glukosa Darah, Jalan Kaki










NURSING CARE ENDOCRINE SYSTEM DISORDERS:
 TYPE II DIABETES MELLITUS WITH THE MAIN NURSING
 DIAGNOSIS OF BLOOD GLUCOSE INSTABILITY IN Mrs.D
AT UPT PUSKESMAS TUMPUNG LAUNG 
YEAR 2024 

Irna Rahmawati 
The student of nursing program Suaka Insan School of Health sciences higher education
ABSTRACT
Background: Data from the International Diabetes Federation shows that the number of diabetes sufferers in the world in 2021 will reach 537 million. Indonesia is ranked fifth in the country with the number of diabetes the highest number of 19.5 million sufferers in 2021. Data from the Barito Health Service North of disease Diabetes Mellitus type II increases every year 2022 there will be 1759 people and in 2023 there will be 1987 people, at UPT Puskesmas Tumpung Laung in 2022 totaling 129 people and on in 2023 it will increase to 140 people. 

Objective: Provide nursing care to patients Diabetes Mellitus Type II Mrs. D with the nursing problem of blood glucose instability at UPT Puskesmas Tumpung Laung

Method: used is a nursing care process approach from assessment, diagnosis, intervention, implementation and nursing evaluation.  

Results: After providing nursing care to diabetes mellitus patients by implementing physical activity, walking for 30 minutes, diet management and routine medication intake showed that Mrs. D experienced a decrease in blood sugar levels from 295 mg/dL to 225 mg/dL.  

Conclusion: It was found that the physical activity of walking for 30 minutes, diet management and regularly taking medication had an effect on reducing blood sugar levels in diabetes mellitus sufferers. 
Keywords: Diabetes Mellitus, Blood Glucose Instability, Walking
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